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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian 
3.1.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kota Kudus yang merupakan kedudukan 
dari R&D PT Pura Group Kudus. 
 
3.1.2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang terdiri dari persiapan, perijinan, 
observasi sampai dengan penulisan laporan dilaksanakan selama                    
4 bulan dimulai dari bulan Maret – Juni pada tahun 2011. 
 
3.1.3. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan survei langsung terhadap 
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian dengan mengambil 
obyek pada R&D PT Pura Group Kudus. Adapun data-data yang diambil 
adalah mengenai pengembangan karir karyawan terhadap kinerja karyawan 
maupun catatan-catatan lain yang mendukung data tersebut. 
 
3.2. Variabel Penelitian 
3.2.1. Jenis Variabel dan Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan, yaitu : 
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a. Pelatihan  
b. Promosi  
c. Mutasi  
 
3.2.2. Definisi Operasional Variabel 
3.2.2.1. Pelatihan  
Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai 
ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dalam waktu yang 
relatif singkat yang dinyatakan dalam satuan skor. Untuk mengukur 
program pelatihan indikator  sebagai berikut :  
1) Materi program pelatihan ;  
2) Perhatian perusahaan dalam memberikan pelatihan ;  
3) Dukungan  perusahaan bagi  pekerja mengikuti pelatihan                     
di luar  
4) Manfaat pelatihan dalam meningkatkan kemampuan pekerja. 
 
3.2.2.2. Promosi  
Promosi adalah perpindahan dari suatu jabatan ke jabatan lain 
yang mempunyai status dan tanggung jawab yang lebih tinggi, yang 
biasanya disertai dengan peningkatan gaji atau upah lainnya walaupun 
tidak selalu demikian. Dalam menilai variabel promosi digunakan skor. 
Untuk mengukur promosi digunakan indikator  sebagai berikut :   
1) Adanya kesempatan karyawan berprestasi untuk naik jabatan 
2) Promosi meningkatkan prestasi kerja   
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3) Kejelasan informasi promosi jabatan  
4) Promosi memberikan motivasi pada karyawan 
 
3.2.2.3. Mutasi  
Mutasi merupakan suatu perubahan posisi atau jabatan atau 
pekerjaan yang dilakukan secara horisontal di dalam suatu organisasi. 
Mutasi termasuk dalam pengembangan karyawan karena bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja karyawan dalam suatu 
organisasi. Dalam menilai variabel mutasi digunakan skor. Untuk 
mengukur mutasi, digunakan indikator  sebagai berikut ini. 
1) adanya  kesempatan karyawan berprestasi untuk mutasi jabatan   
2) harapan karyawan  untuk mutasi jabatan   
3) kejelasan informasi mutasi jabatan   
4) memberikan semangat kerja  pada karyawan. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan dan diperlukan adalah sebagai 
berikut ini. 
3.3.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dicatat dan dikumpulkan untuk pertama kalinya (Marzuki, 2005:55). 
Dalam penelitian ini data primer yang dibutuhkan adalah jawaban atas 
kuesioner yang diajukan kepada responden. 
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3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh penulis, misalkan dari biro statistik, majalah, 
keterangan – keterangan dan publikasi lainnya (Marzuki, 2005:55).  
 
Dalam penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan adalah gambaran 
umum perusahaan, sumber daya manusia dan struktur organisasi. 
 
3.4. Populasi dan Sampel 
3.4.1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2005: 54). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang diteliti, dapat berupa manusia, gejala-gejala atau 
peristiwa-peristiwa yang mempunyai karakteristik tertentu serta merupakan 
sumber data dan menentukan keberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini 
populasinya adalah seluruh karyawan di R&D PT Pura Group Kudus adalah 
sebanyak 105 orang. 
 
3.4.2. Sampel  
Sampel merupakan bagian terkecil dari suatu populasi (Husein Umar, 
2005:79). Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan ditentukan 
berdasarkan rumus slovin sebagai berikut :  
 
n =        N    . 
          1 + Ne
2
 
Dimana : 
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n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
e : Persentase tingkat signifikansi (0,1) 
 
Berdasarkan rumus tersebut, sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
n =              105          . 
        1 + (105 X 0,05
2
) 
n =               105           . 
        1 + (105 X 0,0025) 
n =               105        . 
              1 +  0,2625 
n =             105         . 
                1,2625 
n =           83,16   dibulatkan menjadi  83 
 
 
Pengambilan sampel untuk dijadikan responden dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode purposive sampling, dimana pemilihan sampel 
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut 
paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya 
(Husein Umar, 2001:92). Kriteria responden yang diambil sebagai sampel 
adalah karyawan yang telah mempunyai massa kerja selama lebih dari 5 
tahun, karakteristik jenis kelamin, pekerjaaan dan tingkat pendidikan pada 
R&D PT. Pura Group Kudus. Jumlah responden yang diambil sebagai 
sampel adalah sebanyak 83 orang karyawan pada R&D PT Pura Group 
Kudus. 
3.5.  Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data adalah sebagai berikut ini. 
3.5.1. Metode Interview 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan jalan wawancara 
dengan pihak-pihak tertentu, yang dikerjakan secara sistematis berdasarkan 
tujuan penelitian. 
 
3.5.2. Kuesioner 
Merupakan suatu daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis dan 
disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data 
tersebut adalah karyawan R&D PT Pura Group Kudus. 
 
3.5.3. Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan melakukan pencatatan data yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian yang diperoleh dari catatan atau 
dokumen R&D PT Pura Group Kudus. 
 
3.6. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut ini. 
3.6.1. Scoring 
Yaitu mengolah data yang ada dengan cara memberi penilaian data 
yang telah masuk serta memberi skor pada tiap-tiap jawaban yang diperoleh 
dari setiap responden. Adapun skornya adalah sebagai berikut  ini. 
a) Jawaban Sangat Setuju (SS)  bobotnya  5. 
b) Jawaban Setuju (S)  bobotnya  4. 
c) Jawaban Normal (N)  bobotnya  3. 
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d) Jawaban Tidak Setuju (TS)  bobotnya  2. 
e) Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)  bobotnya  1. 
(Sugiyono, 2001:88). 
 
3.6.2. Coding 
Yang merupakan pemberian kode dari data–data tersebut menurut 
jenis, dan hasil data yang diperoleh dari obyek penelitian. 
 
3.6.3. Editing 
Yaitu mengoreksi terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan-
kesalahan terhadap data yang telah diperoleh berdasarkan hasil penelitian. 
 
3.6.4. Tabulating 
Yaitu memasukkan data yang telah diklasifikasikan dalam tabel yang 
telah disediakan. 
 
3.7. Uji Instrumen 
3.7.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk menguji dan membuktikan bahwa setiap butir pertanyaan 
dalam kuesioner tiap variabel tersebut valid dan reliabel, maka diperlukan uji 
validitas dan reliabilitas pada setiap butir variabel pertanyaan sebagai 
berikut : 
 
3.7.1.1. Uji Validitas 
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Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu instrumen pengukuran dapat melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes itu memberikan 
hasil ukur yang tepat dan sesuai dengan maksud dikenakannya tes 
tersebut. Untuk menguji validitas dipergunakan perhitungan koefisien 
korelasi product moment (Saifuddin Anwar, 2005:15). 
 
Nilai validitas atau r hitung dari setiap butir pertanyaan yang di 
uji dapat dilihat melalui SPSS (Corrected Item-Total Correlation) dalam 
setiap pengujian variabel penelitian.  Setelah diadakan perhitungan 
koefisien korelasi pada setiap item variabel, langkah selanjutnya adalah 
membandingkan antara r hitung dan r tabel yaitu bila r hitung lebih besar 
dari r tabel berarti data yang diuji tersebut valid. Sebaliknya bila nilai r 
hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka data yang diuji tersebut tidak 
valid. 
 
3.7.1.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mempunyai arti sejauhmana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya apabila dilakukan pengukuran berulang-ulang akan 
memberikan hasil yang relatif sama. Dapat dikatakan bahwa analisis 
reliabilitas merupakan analisis tingkat kehandalan dari suatu alat ukur 
dalam mengukur suatu gejala (Saifuddin Azwar, 2005:13). 
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Nilai reliabilitas atau r hitung dari setiap variabel yang di uji 
dapat dilihat melalui SPSS (Alpha) dalam setiap pengujian variabel 
penelitian. 
 
Untuk mengetahui apakah data yang diuji reliabel atau tidak 
dilakukan dengan membandingkan nilai reliabilitas yang ditunjukkan oleh 
nilai alpha dengan nilai r tabel. Bila nilai alpha lebih besar dari r tabel 
berarti data yang diuji tersebut reliabel. Sebaliknya bila nilai alpha lebih 
kecil dari nilai r tabel maka data yang diuji tersebut tidak reliabel. 
 
3.8. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dimaksud untuk membahas dan menjabarkan 
data yang diperoleh. Kemudian masalah yang ada disimpulkan agar 
didapatkan jawaban yang tepat. Dalam penelitian ini metode analisis data 
yang digunakan adalah sebagai berikut ini. 
3.8.1. Analisis Deskriptif   
Metode analisis data yang dimaksudkan adalah untuk memperjelas 
dari data yang diperoleh. Dalam analisis deskriptif yang akan dibahas 
antara lain mengenai pembahasan terhadap hasil perhitungan dari analisis 
kuantitatif, serta kondisi yang ada di dalam obyek. 
 
3.8.2. Analisis Kuantitatif 
Untuk membantu mempercepat analisis data digunakan program 
pengolahan data SPSS (Statistical Product and Service Solution), 
menggunakan analisis Chi Square. 
3.8.2.1. Analisis Chi Square (X2 ) 
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   
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis, Ada perbedaan 
yang signifikan antara penilaian atribut intrinsik ditinjau dari karakteristik 
konsumen. Rumus Chi Square (Sudjana, 2002:19). 
         r    k             ( fo – fe )
2
 
 2 =  
        I = j   j = l               fe 
Keterangan : 
   fo  :   Frekuensi observasi atau frekuensi hasil percobaan. 
  Fe : Frekuensi yang diharapkan atau frekuensi yang sesuai 
dengan kondisi langkah yang dilakukan dalam 
menghitung 2. 
 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam menghitung 2  adalah 
berikut ini. 
 
Langkah pertama, menyusun frekuensi observasi dalam suatu 
tabel kontingensi (r X k) dengan menggunakan kolom untuk kelompok – 
kelompoknya. 
 
Langkah kedua, menyusun frekuensi yang diharapkan, yang 
diharapkan yaitu jumlah garis nj di bagi dengan n kemudian dikalikan 
dengan jumlah pada kolom ke kj (n adalah jumlah pinggir tiap kelompok 
yang merupakan jumlah semua observasi independen). Langkah ketiga, 
menghitung 2 dengan rumus yang telah ditetapkan. 
 
 
29 
 
Untuk menguji hipotesis, langkah yang digunakan berikut ini. 
Langkah pertama, menyatakan hipotesis nol dan hipotesis 
alternatif . 
Ho  : Tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Hi  : Ada perbedaan yang signifikan. 
 
Langkah kedua, menentukan taraf nyata, tingkat signifikansi 
yang digunakan sebesar 95 % atau   = 5 %. 
 
Langkah ketiga, menentukan statistik uji 2 dan derajat 
kebebasannya.  
 
Langkah keempat, menentukan daerah penolakan. 
Langkah kelima, menghitung  2 dan menentukan Ho ditolak 
atau diterima. Pernyataan Ho diterima apabila  2  hitung <  2 tabel, 
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. Pernyataan Ho diterima 
apabila  2  hitung >   2 tabel, berarti ada perbedaan yang signifikan. 
 
